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TINJAUAN. HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PENGGAJIAN (PEMBERI-

AN GAJI) TERHADAP KARYAWAN DI PABRIK ROTAN SIDOARJO.

A. Tinjauan dari segi sistem yang dipakainya.

Perdasarkan data yang diperoleh dari penelitian la
pangan, bahwa sistem penggajian (pemberian gaji) yang di
pakal pabrik rotan .di Sidodrjo terhadap para karyawannya,
adalsh z2da empat (4) macam, yaitu
1. Dengan sistem harian
?. Dengan sistem mingguan
%. Dengan sistem bulanan

4, Dengan sistem lemburan

Sistem harian yang dilakukan majikan kepada karya
wan atau karyawati baru, yaitu mulail masuk perusahaan ter
sebut hingge tiga bulan, jika tidak masuk sehari,mereka
(k~2ryawan) tidak memperoleh gaji pada hari ia tidak ma-
suk tersebut. Sadang gaji yang diterimanya kurang lebih

Rp 1860.~ hingg= Rp 2000.-

Sistem gaji mingguan diberikan m~jikan kepada kar
yawan atau karyawati yang masa kerjanya telah mencapai -
(tign) bulan hinggas delapan (8) bulan. Adapun besar gaji

annya adalah kurang lebih Rp14.000 hingga Rp 15,750.~
49
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Pembayaranhya diberikan pada hari ke tujuh dari

satu minggu terseput.

Sistem gaji bulanan yang diberikan majikan kepa
da karyawan atau karyawati yang masa kerjanya telah men
capai delapan (8) bulan hingga seterusnya. Adapun besarp
g2J1 yang diterima perbulannya adalah kurang lebih Rp

65.250,- hingga Rp 105.000,-

Sistem lemburan diberikan majikan kepada karyawan
yang ingin memperoleh gaji ysng lebih besar lagi, tidek
terikat dengen masa kerja di perusahasn tersebut. Adzpun
g3ji yeng diterima dari sistem lembut tersebut kurang le

bih Rp 500,- hingga 1000,-

Waktu penyerahan gajinya, sering tidak tepat. pada
waktunya, terkadang terlambat 2 hari den terkadang 5
hari, Keretlambatan pembayaran tersebut dikarenaka dipe-
rusahaan kehabisan uang untuk belanja dan menunggu laku-

nya barang produksi.

Sietem g=2ji~rn harian dilakuk=an majikan psabrik ro-
tan Sidoarjo, tidak menyimpang dari hukum Islam, knarena
I=12m menghendnrki agar pemberian gaji tersebut diberikan
kepade kgryawen atau karyevati resegera munckin, sebelum

kering keringatnya. Sebagaimana Hadits Nabl :

(Ao, as e e Ol Yool a Wl gl
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(Berilan g~*i mereka sebelum kering keringatnya).
Yarg diciisud dengan hadits di atas(an-yajiffa-
'uruqahu/sebelum {ering keringatnya) adalah pembayaran
kepida Turuh (karyawan) harus diberikan .sesegera mung
kin, tidwk boleh ditunda-tunda, baik sehari, dua hari

dan seterusnya.

.

Alasan pembayaran kepada buruh (karyawan) harus
diseger~kannya ada’ah karena pada urumnya para buruh (
karyawan) terszebut =angat membutuhkan gajién tersebut,

untuk memeriuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Demgan keadaan demikian ap2bila majikan menunda
pemberizn gajinya ? hari atau 5 hari akan berakibat re
sahnya para buruh (karyawan) tersebut., Dan hal tersebut
tidak diperbolehkan menurut Hukum Islam, oleh karena itu
harus diuszhakan =esegera mungkin dalam pembayaran agar
para karyewan tidak ressh hanya karena tertundanya gaji'
an,’

Sistem g~jilan mingguan maupun bulanan yang dilaku
kan pemilik pabrik rotan Sidoarjo, pada dasrnya tidak me
nyimpang d=ri hukum Islam, karena pembazyaran dengan kedu=
sistem tersebut berdazsarkan afas kesepakzatan kedua belah

po]

pihak (=ntarn mejiksn dengan karyswsn). Kerjasama antara

ma iiken denzgon karyawan, termasuk masalah duniawi, yang
~istem pelrks~n~a2nnya diserahkan sepenuhnya kepad» manu-

cia, karen2 puda dasarnya segala sesuatu yang berurusa
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“engan masalah ecunizan adalah boleh, Sebagaimana kai-

dan ushuliyzah mecayotakan
el y s WY 2 S ¥

(Asal hukum deri segala sesuatu (urusan dunia) adalah
ooleh), ‘

Denzan denikian sistem pengzajian mingguan atau
oulanan yanz dilt:kukan majikan pabrik rotan Sidoarjo ,
adalah bolch, Dacarnya adalah kaidah ushuliyah tersebut
di atas. Jisamping itu Nabi juga memberikan kebebasan‘
dalam menmn~zni sesuatu yang berurusan dengan keduniaan,

Sebasaimone sabdanya s
Sl der 2oy

(Kalian lebih mengerti dengan urusan dunia kalian),

WVaktu pembayaran gaji sering terlambaf dua ( 2 )ha
ri hingga lima (5) hari , hal ini jelas menyimpang dari
hukum Islom korena dapat berakibat resahnya para karyzwan
atau karyawatinya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seha
ri-hari, Disamping itu pembayaran tersebut juga menyim-
pang deri Fadite Yabi yaitu

Cobimabn) Gt 0 o2\ 23\ s

(Berilah upch pskerja kalian sebelum kKering keringat
nya),
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Adavun yang dimaksud dengan hadits tersebut di at
as adalah kita diperint=h agar dalam pembayaran gaji
kevada karyawan atau karyawati diberikan sesegera mung -

kin dengan tidak menunda-nundany> dalam pembayaran.

B. Tinjauan dari segi hukumnya

Hukum kerja sama antara majikan dengan karyawan /
karyawati dalam menangani pabrik rotan pada dasarnya ada

lzh boleh. Dasarnya adalah :

SlyrsLyig JoY)

(Pokok hukum segala sesuatu (yang berhubungan dengan
keduniaan) adalah boleh).

dan juga hadits Nabi saw. :

;ﬂgmf&&c\@ﬂ

(Ealian lebih mengerti at~u tahu dengan perkara du-

nia kalian).

karena kerja sama tersebut bersifat caling menguntungkan.
Pemilik pabrik rotan beruntung karena dapat mempekerjakan
karyawanny= untuk memproduk barang yang terbuat dari ro-
tan yang kemudian dijuesl denga n memperoleh laba yang cu
kup. Para karyawan juga beruntung karena mereka mempero-
leh uang yang cukup sehinggas dapat memenuhi kebutuhan hi

dupnya sehari-hari,
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Kerja sama yang bersifat saling menguntungkan di

anjurkan dalam Islam, Sebagalimana firman Allah

6910\s LIV A 90 Y st e OV s e300 9
(t:om\Un)

(Dan tolong menolonglah kalian dalam (perkara) keba-
Jikan dan tanwa, dan jangan tolong menolong dalam (perka
ra) dosa dan permusuhan).

Penggajian dalam Istilah Islam, disebut dengan ji'
alah atau ijarah, kedua istilah tersebut sedikit ada per
bedaan, kalau ji'alah, upah yang diperoleh tersebut atas
suatu jasa atau prestasi yang diperolehnya. Sedang upah

yang diperoleh dari ijarah adalah atas dasar ganti dari

pekerjaannya.

Adapun dasar diperbolehkannya ji'alah tersebut a-

dalah firman Allah

Cw . Guw) 2 igb‘y)}&(*q g\? O*)9

(Dan barang siapa yang dapat mengembalikan, akan-
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta dan aku men
jaminnya).

Juga firman Allah

( ;: 0 AL\L\) jjjjjbijbﬁ\dﬁku Cﬁﬁj\h&ﬂ\{

(Hai orang-orang beriman ! penuhilah janji-janji ka-
lian),



Sedang diperbolehkannya ijarah adalah :
l. Firman Allah :

3 MWWW\’L)VJJUM)}\
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(Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu |,
kami telah menentukan antara mereka penghidupan mere
ka dalam kehidupan dunia. Dan kami telah meninggikan-
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa dera
jat, agar sebagian mereka dapat memperginakan yang la
in, Dan Rehmat Tuhanmu lebih baik daripada yang mere
ka kumpulkan),

CRITETI S SRR R AP JPV IR

(Jika mereka telah menyusukan anak-anakmu untuk-
mu, maka berikanlah kepada mereka upah).

i 50 S 2l 3 LS5 N pa s 01 DBV
PR AP UITEe I RV ISV AP Py VRSN
( vyw - 0,3\ )

(Dan jika kamu ingin anak kamu disusukan oleh or-
ang lain maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu mem-
berikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah ka
mu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah M~ha Meli-
hat 2pa yang kamu kerjakan).
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(Salah seorang dari xedua wanita itu berkata: Ya ba-
pakku ambillah ia sebagsai orang yang bekerja (pada ki
ta), karena sesungguhnya otang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya. Berkatalah dia (syutaib) n
Sesunggu hnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan sa
lah satu (seorang) d-ri kedua ~nakku ini, atas dasar-
bahwa kamu bekerja dengan ku delapan tahun dan jika
kamu cukupkan sepuluh mak 2 itu adalah (suatu kebaik-
an) dari kamu, maka =~ku tidak hendak memberatl kamu
Dan kamu insya Allah ~kan mendapatiku termasuk orang-

orang yang bsik).

. Hadits N2bi saw

("\-?\J(}fla)))) ()J_J(};JU\\),} Oﬁ\wy\\wi

(Berilah p ara pekerja kalian upah, sebelum Kering
keringatnya). ‘

( Ibn Majah, Juz II, tt ; 917 ).

@\J}’AJW&JJ\(}A\}\g l\\}f\.—’()—D)\“lf‘}X/\)\S
Cosorsizy w99 o i lgr ol s 805 e oy

(DArhulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar
dari tanaman yang tumbuh, lalu Rasulullah saw melar-
Ang cara itu dan memerintahkan kami agar membayarnya

dengan u~ng emas dan per~k).
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(Aliah arra wajalla berfirman : Ada tiga orang yg
aku menjadi musuh mereka di hari kiyamat, yaitu orang
y»ng berjanji dengan namaku, kemudian ia berkhianat ,
orang-ora ng yang menjual manusia merdeka dan ia mak-
~n harganya, d~n seseorang yang telah mempekerjakan ,
buruh lalu ia ~mbil (tenaganya) dengan cukup ia tidak
memba yar gajiny»).

‘U’Pb\ﬁ? \)J_d‘ U}{O»)J.J ﬁy‘ﬁ o «D\d_swuj.i:»-'l
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(Rasutullah saw. dan Abu Bakar menyewa seorang pe
nunjuk jalan yang ahli dari banidail dan orang itu me
meluk agama kafir Quraisy, kedua beliau membayar de
ngan kendaraannya kepada orang tersebut, dan menjanji
kannya di gua Tsaur sesudah tiga malam dengan kendara
an keduanya).

3. Ijma?

Para Ulams telah sepakat tentang diperbolehkan

nya melakukannya 1ijarah.

'

~t
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C. Tinjausrn dari segi hikmahny=

Bentuk mu'~mzlal p erburuan sangat dibutuhkan ol-

eh kebanyakan manusia, sebab mu'amslzah dalam bentuk peru

pahan ini sangat besar manfastnya terhadap upAaya memenu-

hi kebutuhan hidup sehsri-hari,

Seseorang tanpa melakukan perburuhan (tidak membu
tuhkan tenaga orang lain) baik sebagai majikan maupu se-
bagai buruhnya akan merasa kesulitan dalam memenuhi kebu
tuhan hidupnya sehari-hari, sebab hidup didunia ini tid-
Ak akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendirian tan-
pa bantuan orang lain, hal tersebut karena terbatasnya -
tenaga, keterampilan dan keahlian yang dimilikinya. Mis-
Alnya : Mendirikan bangunan rum=h. Yal ini jelas kita mem
butuhkan tenaga lain baik dengan perburuhan atau tidak ,
namun di-aman sekarang in: untuk mencari tenaga yang ti-
dak usah upah serasa jarang kita temukan kecuali di daer
ah pelosok desa. Buruh yang kita butuhkan tersebut harus
memiliki kesanggupan dan keahlian dalam pekerjaan terse-
but, Demikian pula mendirikan perusahaan pabrik rotan |,
tidak mungkin majikannya bekerja sendiri, pasti membutuh
kan tenaga sewaan (buruh) da'am penanganannya. Dan para-
buruh tidak mungkin mau diperintah seenaknya oleh seorang

majikan tanpa ada imbalan dari tenaga yang dikeluarkan -

tersebut.



59

Oleh karena bermu'2malah dalam bentuk perburuhan-
tersebut berhikmah saling menguntungkan antara sesama ma
nusia (majikan dan kKaryawan), jaitu majikan merasa berun
tung karen2 barang yang dihasilkan dari berusahaannya de
ngan mempekerjakasn p ara buruhnya dengan banyak sekali ’
kemudian barang produk tersebut dijualnya dengan mempero
leh laba yang cukup banyak. Pihak karyawan juga beruntung
karena kerjanya tidak siz-sia dengan menperoleh gaji yang

cukup sehingg» kebutuhan sehari-harinya dapat terpenuhi

Tolong menolong yang menguntungkan kedus belah pi
hak seperti yang dilakukan vemilik perusahaan pabrik ro-
tan dan para karyawannys ini dianjurkan uleh agama Islam
Sebagaimana Iirman Allad

0920 9,0V Q150 Y ool p 0 b s\ s
Cv s un)

(Dan tolong menolonglah kalian dalam perkara kebaji~
kKan dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam perkara -
dosa dan permusuhan),



